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Abstrak: Pendidikan inklusif membutuhkan sistem layanan yang mampu mendukung 

identifikasi kebutuhan peserta didik secara dini, pendampingan Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK), serta kolaborasi antara sekolah dan keluarga. Di Kelurahan Jatinegara Kaum, 

layanan pendidikan inklusif masih menghadapi keterbatasan dalam pelaksanaan skrining 

awal, kompetensi guru dalam identifikasi dan pendampingan, dokumentasi perkembangan 

peserta didik, serta komunikasi dengan keluarga. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

ini bertujuan mengembangkan Inclusive Resource Center berbasis Program SAPA (Skrining 

Awal dan Pendampingan ABK) sebagai pusat layanan pendidikan inklusif di SDN Jatinegara 

Kaum 14 Pagi. Kegiatan menggunakan pendekatan participatory action melalui tahapan 

analisis kebutuhan, sosialisasi, pelatihan, pendampingan, implementasi program, dan 

evaluasi. Sasaran kegiatan adalah 23 guru kelas dan guru mata pelajaran. Evaluasi dilakukan 

melalui pre-test dan post-test menggunakan angket yang mengukur pengetahuan mengenai 

ABK dan skrining awal, kesiapan melakukan identifikasi dan pendampingan, serta 

pemahaman pemanfaatan Inclusive Resource Center. Hasil menunjukkan adanya 

peningkatan pada seluruh aspek yang diukur. Pemahaman guru mengenai skrining awal 

meningkat dari 21,74 persen menjadi 91,30 persen, sedangkan pemahaman mengenai fungsi 

Inclusive Resource Center meningkat dari 56,52 persen menjadi 91,30 persen. Selain itu, 

terbentuk Inclusive Resource Center yang dilengkapi instrumen skrining, media 

pembelajaran adaptif, sistem dokumentasi perkembangan peserta didik, dan fasilitas 

konsultasi guru dan orang tua. Program SAPA berbasis Inclusive Resource Center dapat 

memperkuat kapasitas guru dan membangun sistem layanan pendidikan inklusif yang lebih 

terstruktur dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pendidikan inklusif; Inclusive Resource Center; Program SAPA; Skrining 

awal; Anak Berkebutuhan Khusus. 

Abstract: Inclusive education requires a service system that supports early identification of 

students' needs, assistance for Children with Special Needs, and collaboration between 

schools and families. In Jatinegara Kaum Urban Village, inclusive education services still 

face limitations in early screening, teacher competence in identification and assistance, 

student development documentation, and communication with families. This community 

service program aimed to develop an Inclusive Resource Center based on the SAPA Program 

(Early Screening and Assistance for Children with Special Needs) as an inclusive education 

service center at SDN Jatinegara Kaum 14 Pagi. The program employed a participatory 

action approach through needs analysis, socialization, training, mentoring, program 

implementation, and evaluation. The participants were 23 classroom and subject teachers. 

Evaluation was conducted using pre-test and post-test questionnaires measuring knowledge 

of Children with Special Needs and early screening, readiness to conduct identification and 

assistance, and understanding of the use of the Inclusive Resource Center. The results 

showed improvements across all measured aspects. Teachers' understanding of early 
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screening increased from 21.74 percent to 91.30 percent, while understanding of the function 

of the Inclusive Resource Center increased from 56.52 percent to 91.30 percent. In addition, 

an Inclusive Resource Center was established and equipped with screening instruments, 

adaptive learning media, a student development documentation system, and consultation 

facilities for teachers and parents. The SAPA Program based on an Inclusive Resource 

Center can strengthen teacher capacity and establish a more structured and sustainable 

inclusive education service system. 

Keywords: Inclusive education; Inclusive Resource Center; SAPA Program; early 

screening; Children with Special Needs. 

PENDAHULUAN 

Pembangunan wilayah inklusif merupakan paradigma sosial yang bertujuan 

menjamin pemenuhan hak seluruh lapisan masyarakat, termasuk Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK), dalam memperoleh layanan dasar yang bermutu, adil, dan 

berkelanjutan (Nusaibah et al., 2025). Kebijakan nasional menegaskan bahwa 

pembangunan tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan fisik dan ekonomi, tetapi 

juga pada penguatan kapasitas sosial masyarakat melalui pemenuhan hak kelompok 

rentan dengan layanan yang terintegrasi (Abdul Aziz et al., 2025; Nanggala & 

Suryadi, 2021). Dalam kerangka tersebut, sektor pendidikan menjadi salah satu pintu 

masuk strategis dalam pembangunan sosial karena memiliki kedekatan langsung 

dengan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan sistem layanan pendidikan yang 

mampu menghubungkan peran sekolah, keluarga, dan masyarakat secara sistematis 

dan berkelanjutan (Alifa et al., 2024; Foera-era Lase, 2024) 

Pendidikan inklusif merupakan pendekatan yang menjamin setiap peserta 

didik, termasuk ABK, memperoleh kesempatan yang setara untuk mengakses 

layanan pendidikan yang bermutu tanpa diskriminasi (Waisath et al., 2024). Prinsip 

tersebut menempatkan keberagaman peserta didik sebagai bagian yang perlu diterima 

dan difasilitasi melalui lingkungan belajar yang responsif terhadap kebutuhan 

individu (Elfaizi & Zahra EL AOURI, 2024; Jardinez & Natividad, 2024). 

Implementasi pendidikan inklusif tidak hanya berkaitan dengan penerimaan ABK di 

sekolah reguler, tetapi juga membutuhkan dukungan sistem yang memungkinkan 

identifikasi kebutuhan peserta didik sejak dini, pemberian pendampingan yang tepat, 

serta kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat (Guo & Wang, 2025; 

Lestari & Herawati, 2025). Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan inklusif 

dipengaruhi oleh kompetensi guru, dukungan lingkungan sekolah, serta tersedianya 

mekanisme asesmen dan tindak lanjut yang berkelanjutan (Rapisa et al., 2026; Wang, 

2026). Tanpa dukungan sistem yang memadai, kebutuhan belajar ABK berpotensi 

terlambat teridentifikasi sehingga pemberian intervensi pendidikan menjadi kurang 

optimal (Nurfadilah et al., 2025). 

Dalam konteks wilayah, Kelurahan Jatinegara Kaum yang merupakan bagian 

dari Kota Administrasi Jakarta Timur memiliki delapan Sekolah Dasar Negeri 

penyelenggara pendidikan inklusif sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 70 Tahun 2009. Namun, hingga saat ini belum tersedia sistem 

skrining awal dan pendampingan ABK yang terstruktur maupun pusat rujukan yang 

dapat mendukung sekolah dan masyarakat dalam memperoleh layanan inklusif. 

Ketiadaan sistem pendampingan dan pusat rujukan yang terkoordinasi menyebabkan 

layanan pendidikan inklusif masih berjalan secara parsial dan sangat bergantung 
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pada kapasitas masing-masing sekolah. Kondisi tersebut berdampak pada belum 

optimalnya proses identifikasi kebutuhan peserta didik, koordinasi pendampingan 

antara sekolah dan keluarga, serta tindak lanjut layanan.  

SDN Jatinegara Kaum 14 Pagi kemudian dipilih sebagai mitra pengabdian 

untuk dikembangkan sebagai Inclusive Resource Center di wilayah Jatinegara Kaum. 

Pemilihan sekolah didasarkan pada sejumlah potensi yang dimiliki, meliputi rekam 

jejak kelembagaan dan akreditasi yang baik, ketersediaan ruang khusus yang dapat 

dikembangkan sebagai pusat layanan inklusif, serta perannya sebagai sekolah sumber 

di wilayah Jatinegara Kaum. Selain itu, SDN Jatinegara Kaum 14 Pagi saat ini 

melayani sekitar 22 peserta didik berkebutuhan khusus dengan karakteristik dan 

kebutuhan belajar yang beragam. Kondisi tersebut menempatkan sekolah pada posisi 

strategis untuk menjadi pusat penguatan layanan skrining, pendampingan, dan 

rujukan bagi peserta didik berkebutuhan khusus di wilayah sekitar. 

Meskipun memiliki potensi tersebut, hasil survei tim pengabdi yang dilakukan 

pada 14 dan 21 Januari 2026 menunjukkan bahwa sekolah masih menghadapi 

sejumlah kendala dalam penyelenggaraan layanan pendidikan inklusif. Jumlah Guru 

Pendamping Khusus (GPK) masih terbatas dan sekolah belum memiliki sistem 

skrining awal yang terstruktur, terdokumentasi, dan berkelanjutan. Identifikasi 

kebutuhan peserta didik umumnya dilakukan setelah muncul hambatan belajar, 

perilaku, atau adaptasi sosial sehingga pendampingan belum sepenuhnya dirancang 

sejak awal. Selain itu, komunikasi antara guru dan keluarga belum terdokumentasi 

secara sistematis, serta belum tersedia mekanisme pencatatan dan pemantauan 

perkembangan ABK yang dapat menjadi dasar tindak lanjut layanan. Hasil survei 

juga menunjukkan adanya kebutuhan dan antusiasme pihak sekolah terhadap 

penguatan kapasitas guru serta pengembangan sistem layanan yang 

mengintegrasikan skrining, pendampingan, pemantauan perkembangan, dan 

komunikasi dengan keluarga. 

Berdasarkan kondisi dan kebutuhan tersebut, tim pengabdi mengembangkan 

Inclusive Resource Center berbasis Program SAPA (Skrining Awal dan 

Pendampingan ABK) sebagai solusi terintegrasi. Program SAPA dirancang untuk 

mengintegrasikan skrining awal, penguatan kapasitas guru, pendampingan ABK, 

komunikasi sekolah dan keluarga, serta dokumentasi perkembangan peserta didik 

dalam suatu sistem layanan yang terkoordinasi. Pendekatan tersebut menempatkan 

penguatan kapasitas guru dan pengembangan sistem sekolah sebagai dua komponen 

yang saling melengkapi sehingga keberlanjutan layanan tidak hanya bergantung pada 

kemampuan individu guru. Dalam pelaksanaannya, Inclusive Resource Center tidak 

hanya berfungsi sebagai ruang fisik, tetapi sebagai pusat informasi, konsultasi, 

koordinasi, dan pendokumentasian layanan yang mendukung pengembangan budaya 

sekolah inklusif. 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SDN Jatinegara 

Kaum 14 Pagi, Jakarta Timur, dengan melibatkan 23 guru sebagai sasaran utama 

kegiatan. Sekolah dipilih sebagai mitra karena merupakan penyelenggara pendidikan 

inklusif yang berpotensi dikembangkan sebagai Inclusive Resource Center. Kegiatan 

menggunakan pendekatan participatory action dengan tahapan analisis kebutuhan, 
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sosialisasi, pelatihan, pendampingan, implementasi Program SAPA (Skrining Awal 

dan Pendampingan ABK), serta evaluasi. 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi, wawancara, dan diskusi 

bersama kepala sekolah dan guru untuk mengidentifikasi kondisi layanan pendidikan 

inklusif dan permasalahan prioritas. Hasil analisis menunjukkan perlunya penguatan 

kemampuan guru dalam skrining awal dan identifikasi ABK, dokumentasi 

komunikasi dengan keluarga, serta pengembangan pusat layanan pendidikan inklusif. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, dikembangkan Inclusive Resource Center berbasis 

Program SAPA. 

Pelaksanaan program diawali dengan sosialisasi mengenai pendidikan inklusif, 

karakteristik ABK, skrining awal, serta mekanisme Program SAPA. Selanjutnya, 

guru diberikan pelatihan penggunaan instrumen skrining yang meliputi pengenalan 

indikator, prosedur pengisian, interpretasi hasil, dan penyusunan tindak lanjut. 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pendampingan implementasi melalui praktik 

skrining, dokumentasi hasil, pemanfaatan media pembelajaran adaptif, serta 

konsultasi dengan orang tua melalui Inclusive Resource Center. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test menggunakan angket 

14 butir dengan skala Likert lima tingkat yang mengukur tiga aspek, yaitu (1) 

pengetahuan tentang ABK dan skrining awal, (2) kesiapan melakukan identifikasi 

dan pendampingan awal, dan (3) pemahaman pemanfaatan Inclusive Resource 

Center. Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan persentase capaian 

pre-test dan post-test untuk melihat perubahan pemahaman guru setelah mengikuti 

program. Keberhasilan kegiatan ditinjau berdasarkan peningkatan pemahaman dan 

kesiapan guru serta terbentuknya Inclusive Resource Center sebagai pusat layanan 

pendidikan inklusif di sekolah. 

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara 

bertahap berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi bersama mitra. Rangkaian 

kegiatan diarahkan pada pengembangan Inclusive Resource Center berbasis Program 

SAPA (Skrining Awal dan Pendampingan ABK) sebagai fasilitas pendukung layanan 

pendidikan inklusif di SDN Jatinegara Kaum 14 Pagi. Implementasi kegiatan 

meliputi sebagai berikut : 

1. Implementasi Program SAPA Berbasis Inclusive Resource Center 

  
Gambar 1. Kunjungan Sekolah Gambar 2. Pemantauan Pembelajaran 
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Kegiatan diawali dengan kunjungan ke SDN Jatinegara Kaum 14 Pagi, Jakarta 

Timur, untuk memvalidasi kondisi layanan pendidikan inklusif berdasarkan hasil 

survei awal. Identifikasi dilakukan melalui observasi, wawancara, dan diskusi 

bersama kepala sekolah serta guru. Kegiatan ini difokuskan pada pemetaan 

kebutuhan yang berkaitan dengan pelaksanaan skrining, identifikasi, dan 

pendampingan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), serta ketersediaan fasilitas 

pendukung layanan inklusif di sekolah. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 

sekolah membutuhkan fasilitas yang dapat mendukung kegiatan asesmen dan 

identifikasi peserta didik, media pembelajaran adaptif, serta ruang yang dapat 

dimanfaatkan untuk konsultasi dan pendampingan. Selain itu, guru memerlukan 

penguatan dalam menggunakan instrumen skrining dan menentukan tindak lanjut 

berdasarkan hasil identifikasi. Hasil tersebut menjadi dasar dalam penyediaan 

Inclusive Resource Center berbasis Program SAPA sebagai bentuk intervensi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan sekolah. 

2. Penyediaan Fasilitas Inclusive Resource Center 

  
Gambar 3. Fasilitas Untuk ABK Gambar 4. Penempatan Fasilitas 

Berdasarkan kebutuhan yang telah teridentifikasi, tim pengabdi menyediakan 

dan menata Inclusive Resource Center di SDN Jatinegara Kaum 14 Pagi sebagai 

fasilitas pendukung penyelenggaraan layanan pendidikan inklusif. Fasilitas yang 

disediakan mencakup perangkat asesmen dan identifikasi, alat sensorik, serta media 

dan sumber belajar adaptif. Setiap fasilitas diarahkan untuk mendukung kebutuhan 

layanan yang ditemukan pada tahap identifikasi, mulai dari membantu guru 

memperoleh informasi awal mengenai karakteristik dan kebutuhan peserta didik 

hingga menyediakan alternatif media yang dapat digunakan dalam pembelajaran. 

Inclusive Resource Center juga ditata sebagai ruang yang dapat digunakan untuk 

kegiatan konsultasi, pembahasan hasil identifikasi, pendampingan guru, serta 

komunikasi dengan orang tua. Dengan demikian, penyediaan fasilitas tidak hanya 

berorientasi pada pengadaan sarana, tetapi menjadi bagian dari pembentukan sistem 

layanan yang dapat digunakan secara langsung oleh sekolah. 

3. Sosialisasi dan Pendampingan Inclusive Resource Center Berbasis Program 

SAPA 
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Gambar 5. Sosialisasi Inclusive Resource Center 

Setelah fasilitas tersedia, kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi dan 

pendampingan Inclusive Resource Center berbasis Program SAPA (Skrining Awal 

dan Pendampingan ABK) kepada 23 guru. Sosialisasi diawali dengan pemaparan 

mengenai fungsi Inclusive Resource Center, mekanisme Program SAPA, 

karakteristik ABK, serta tahapan skrining dan identifikasi awal. Guru diperkenalkan 

pada instrumen skrining yang digunakan untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai kebutuhan peserta didik dan diarahkan untuk memahami hubungan antara 

hasil skrining dengan tindak lanjut pendampingan. 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan praktik dan pendampingan penggunaan 

instrumen SAPA. Guru dibimbing dalam mengenali indikator yang perlu diamati, 

melakukan pengisian instrumen, membaca hasil skrining, serta menentukan tindak 

lanjut awal sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pendampingan juga dilakukan 

dalam pemanfaatan fasilitas Inclusive Resource Center, termasuk penggunaan 

perangkat asesmen dan identifikasi, alat sensorik, serta media pembelajaran adaptif. 

Tim pengabdi memberikan contoh penggunaan fasilitas dan mendampingi guru 

dalam menghubungkan hasil identifikasi dengan bentuk dukungan yang dapat 

diberikan kepada peserta didik. 

Interpretasi Hasil Pelaksanaan Inclusive Resource Center Berbasis Program 

SAPA  

Berikutnya evaluasi program dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan 

post-test terhadap 23 guru. Instrumen terdiri atas 14 butir pernyataan yang mengukur 

tiga aspek, yaitu pengetahuan mengenai ABK dan skrining awal, kesiapan 

melakukan identifikasi dan pendampingan, serta pemahaman terhadap pemanfaatan 

Inclusive Resource Center. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh aspek yang 

diukur. Pada aspek pengetahuan mengenai ABK, persentase guru yang memberikan 

respons positif meningkat dari 86,96% menjadi 95,65% pada butir pertama. 

Peningkatan yang lebih besar terjadi pada indikator pemahaman skrining awal, yaitu 

dari 21,74% menjadi 91,30% dan dari 30,43% menjadi 91,30%. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa pelatihan mampu meningkatkan pemahaman guru mengenai 

konsep identifikasi dini dan pentingnya skrining dalam penyelenggaraan pendidikan 

inklusif. 

Pada aspek kesiapan melakukan identifikasi dan pendampingan awal, guru 

menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam mengenali karakteristik peserta 

didik serta menentukan langkah awal pendampingan. Selain itu, pemahaman 
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mengenai fungsi Inclusive Resource Center sebagai pusat layanan pendidikan 

inklusif juga mengalami peningkatan. Sebelum pelaksanaan program, hanya 56,52% 

guru yang memahami fungsi resource center, sedangkan setelah kegiatan meningkat 

menjadi 91,30%. Peningkatan juga terjadi pada pemahaman mengenai pemanfaatan 

media pembelajaran adaptif dan fasilitas pendukung yang tersedia di dalam resource 

center. 

Tabel 1. Ringkasan Perubahan Pemahaman Guru Sebelum dan Sesudah Program 
Aspek Sebelum Sesudah  Peningkatan 

Pengetahuan ABK (Butir 1) 86,96 % 95,65 % + 8,69% 

Pengetahuan Skrining (Butir 2) 21,74% 91,30% +69,56% 

Pengetahuan Skrining (Butir 3) 30,43% 91,30% +60,87% 

Pemahaman IRC (Butir 1) 56,52% 91,30% +34,78% 

Pemahaman Media IRC  69,57% 95,65% +26,08% 

Pemanfaatan Media IRC 73,91% 95,65% +21,74% 

Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengembangan Inclusive Resource Center 

berbasis Program SAPA mampu memperkuat penyelenggaraan pendidikan inklusif 

di SDN Jatinegara Kaum 14 Pagi. Keberhasilan tersebut tidak hanya ditunjukkan 

oleh meningkatnya pemahaman guru mengenai skrining awal, tetapi juga melalui 

terbentuknya sistem layanan yang mengintegrasikan identifikasi dini, pendampingan, 

dokumentasi perkembangan peserta didik, serta komunikasi antara sekolah dan 

keluarga. Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan pendidikan inklusif 

memerlukan pendekatan yang bersifat sistemik, yaitu tidak hanya meningkatkan 

kompetensi guru, tetapi juga membangun sistem pendukung yang memungkinkan 

layanan berlangsung secara berkelanjutan. Kondisi tersebut sejalan dengan 

pandangan bahwa keberhasilan pendidikan inklusif bergantung pada kesiapan sistem 

sekolah dalam menyediakan dukungan, sumber daya, dan kolaborasi antar pemangku 

kepentingan (Sutrisno & Alberto Briganti, 2025). 

Peningkatan pemahaman guru setelah mengikuti pelatihan menunjukkan 

bahwa kegiatan pengembangan kapasitas merupakan salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan inklusif. Guru yang memperoleh 

pengetahuan mengenai karakteristik ABK dan prosedur skrining awal cenderung 

lebih percaya diri dalam mengenali kebutuhan peserta didik serta menentukan bentuk 

layanan yang sesuai (Savchuk, 2024). Temuan ini konsisten dengan bukti bahwa 

peningkatan kompetensi guru merupakan prasyarat penting bagi praktik 

pembelajaran inklusif yang efektif, terutama ketika pelatihan mencakup adaptasi 

pembelajaran, diferensiasi, dan strategi kolaboratif (Isyatirradhiyah et al., 2025; 

Siska & Ishartiwi, 2025). 

Temuan lain yang penting adalah meningkatnya pemahaman guru mengenai 

penggunaan instrumen skrining awal. Sebelum program dilaksanakan, sebagian besar 

guru belum memiliki pengalaman menggunakan instrumen identifikasi dini secara 

sistematis. Setelah pelatihan dan pendampingan, guru mampu menggunakan 

instrumen sebagai dasar untuk mengenali karakteristik peserta didik dan menentukan 

tindak lanjut pembelajaran. Hasil ini mendukung penelitian Milic (2021) yang 

menyatakan bahwa proses skrining merupakan tahapan awal yang penting dalam 

sistem layanan pendidikan khusus karena memberikan informasi awal mengenai 

kemungkinan adanya kebutuhan khusus sebelum dilakukan asesmen yang lebih 
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komprehensif. Dengan demikian, Program SAPA memberikan kontribusi terhadap 

penguatan kapasitas guru dalam melakukan identifikasi awal secara lebih terstruktur. 

Keberadaan Inclusive Resource Center juga memberikan dampak terhadap 

penguatan sistem layanan pendidikan inklusif di sekolah. Sebelum kegiatan 

dilaksanakan, sekolah belum memiliki pusat layanan yang dapat dimanfaatkan untuk 

menyimpan instrumen skrining, media pembelajaran adaptif, maupun dokumentasi 

perkembangan peserta didik. Setelah program selesai, fasilitas tersebut mulai 

dimanfaatkan sebagai pusat konsultasi guru, tempat penyimpanan hasil skrining, 

serta media komunikasi dengan orang tua. Temuan ini mendukung penelitian 

mengenai komunikasi yang lebih terarah antara sekolah dan rumah juga konsisten 

dengan bukti bahwa keterlibatan orang tua dan laporan perkembangan yang 

terstruktur memperkuat dukungan belajar serta keberlanjutan layanan inklusif 

(Cangayao, 2025; Yati et al., 2025). 

Apabila dibandingkan dengan berbagai program pelatihan guru yang umumnya 

hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, kegiatan pengabdian ini menawarkan 

kebaruan melalui pengembangan Inclusive Resource Center berbasis Program SAPA 

sebagai model layanan yang mengintegrasikan skrining awal, pendampingan guru, 

dokumentasi perkembangan peserta didik, media pembelajaran adaptif, serta 

konsultasi dengan orang tua dalam satu sistem yang saling terhubung. Model ini 

tidak hanya menghasilkan peningkatan kompetensi individu guru, tetapi juga 

membangun mekanisme layanan yang dapat terus dimanfaatkan oleh sekolah setelah 

kegiatan pengabdian selesai. Dengan demikian, keberlanjutan program lebih terjamin 

karena sekolah telah memiliki perangkat, prosedur, dan pusat layanan yang dapat 

dioperasikan secara mandiri. 

Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan. Implementasi 

program dilakukan pada satu sekolah mitra sehingga efektivitas model Inclusive 

Resource Center pada konteks sekolah lain belum dapat dibandingkan secara 

langsung. Selain itu, evaluasi yang dilakukan masih berfokus pada peningkatan 

pengetahuan dan kesiapan guru setelah pelatihan, sehingga dampak jangka panjang 

terhadap peningkatan hasil belajar maupun perkembangan peserta didik 

berkebutuhan khusus belum dapat dievaluasi secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

diperlukan implementasi pada lebih banyak sekolah inklusif dengan periode 

pendampingan yang lebih panjang agar efektivitas model layanan ini dapat diuji 

secara lebih komprehensif. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pengembangan Inclusive 

Resource Center berbasis Program SAPA (Skrining Awal dan Pendampingan Anak 

Berkebutuhan Khusus) berhasil memperkuat penyelenggaraan pendidikan inklusif di 

SDN Jatinegara Kaum 14 Pagi. Program menghasilkan peningkatan pengetahuan dan 

kesiapan guru dalam melaksanakan skrining awal, mengidentifikasi karakteristik 

peserta didik berkebutuhan khusus, serta memberikan pendampingan yang lebih 

terarah. Selain itu, terbentuknya Inclusive Resource Center sebagai pusat layanan 

pendidikan inklusif mendukung tersedianya sistem yang mengintegrasikan instrumen 

skrining, media pembelajaran adaptif, dokumentasi perkembangan peserta didik, 

serta konsultasi antara guru dan orang tua sehingga layanan pendidikan inklusif dapat 

dilaksanakan secara lebih sistematis dan berkelanjutan. 
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Implementasi Program SAPA menunjukkan bahwa penguatan pendidikan 

inklusif tidak hanya memerlukan peningkatan kapasitas guru, tetapi juga 

pengembangan sistem layanan yang mampu mendukung proses identifikasi dini, 

pendampingan, dan kolaborasi antar pemangku kepentingan. Model Inclusive 

Resource Center yang dikembangkan dalam kegiatan ini berpotensi menjadi praktik 

baik (best practice) yang dapat direplikasi pada sekolah dasar penyelenggara 

pendidikan inklusif lainnya sebagai upaya meningkatkan kualitas layanan bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus. Ke depan, diperlukan pendampingan berkelanjutan serta 

implementasi pada lebih banyak sekolah untuk menguji efektivitas model ini dalam 

konteks yang lebih luas dan mendukung pengembangan kebijakan pendidikan 

inklusif yang berkelanjutan. 
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